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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menggali pengetahuan mendalam hubungan antara kepemimpinan transformasional, 
self-efficacy, self-regulation, dan disiplin terhadap kepuasan kerja guru di Madrasah Aliyah Kabupaten Karimun. Adapun 
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah metode penelitian campuran (mixed method) dengan rancangan 
menggunakan modelsequential exploratory. Subjek dalam penelitian ini adalah para guru Madrasah Aliyah di Kabupaten 
Karimun tahun 2025 yang terdiri dari 4 sekolah berjumlah 48 orang. Adapun teknik penarikan sampeldilakukan dengan teknik 
quota sampling.Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan kuesioner yang diberikan kepada guru Madrasah 
Aliyah di Kabupaten Karimun. Hasil analisis regresi ganda 1 2 3 4 Yˆ = 4,796 + 0,265x + 0,444x + 0,499x+ 0,480x yang dapat 
diinterpretasikan semakin tinggi gaya kepemimpinan transformasional (X1), Self-Efficacy (X2), Self-Regulation (X3), Disiplin 
(X4), maka kepuasaan kerja guru Madrasah Aliyah (MA) di Kabupaten Karimunsemakin tinggi pula. Pada taraf signifikan 5% 
atau 0,000 < 0,05, hasil analisis regresi diperoleh signifikansi 0,000. 

Kata kunci: transformasional, self-efficacy, self-regulation, disiplin, kepuasaan kerja 
 

 

PENDAHULUAN 
Guru memegang peran sentral dalam proses 

pembelajaran. Peran tersebut sangat vital karena guru 
menjadi figur utama yang mendorong peningkatan prestasi 
belajar siswa, sehingga tujuan pendidikan dan pembelajaran 
bisa tercapai dengan maksimal. Meskipun kurikulum sudah 
dirancang sebaik mungkin oleh kementerian pendidikan, 
keberhasilan pelaksanaannya sangat ditentukan oleh 
kontribusi guru.Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 1 ayat 1, 
dijelaskan bahwa guru adalah tenaga pendidik profesional. 
Tugas pokok seorang guru meliputi kegiatan mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, serta 
melakukan penilaian dan evaluasi terhadap peserta didik di 
berbagai jenjang pendidikan, mulai dari anak usia dini 
hingga tingkat pendidikan dasar dan menengah. 

Guru profesional adalah individu yang mempunyai 
otoritas dan tanggung jawab dalam mendidik siswa, baik 
secara mandiri maupun dalam tim[1]. Guru juga diharapkan 
memiliki berbagai kompetensi agar mampu menjalankan 
perannya secara efektif. Salah satu kompetensi krusial 
adalah kemampuan dalam mengajar, membimbing siswa, 
serta membangkitkan motivasi dan semangat belajar mereka, 
agar mampu mencapai prestasi yang optimal.Selain itu, guru 
juga harus memiliki kompetensi kepemimpinan, yang 
meliputi kemampuan dalam merencanakan, keterampilan 
teknis, serta kemampuan menjalin hubungan dan memahami 
orang lain. Studi menunjukkan bahwa kompetensi-
kompetensi tersebut berhubungan signifikan dengan tingkat 
kepuasan kerja seorang guru.[2]. 

Kepuasan kerja adalah hasil yang diperoleh dari 
berbagai sikap yang berkaitan dengan pekerjaan, serta 
dipengaruhi oleh beberapa faktor khusus. Di antaranya 
adalah upah yang diterima, kestabilan posisi, kenyamanan 
dalam bekerja, kesempatan untuk berkembang, penilaian 
yang adil terhadap kinerja, dan hubungan sosial yang terjalin 
di lingkungan kerja[3].Kepuasan kerja dapat diartikan 
sebagai perasaan positif atau negatif yang dirasakan 

seseorang terhadap pekerjaannya, yang muncul sebagai 
hasil dari penilaian terhadap berbagai aspek atau 
karakteristik pekerjaan tersebut.[4].  

Kepuasan kerja menjadi faktor pendorong dalam 
meningkatkan kinerja guru sehingga dapat berkontribusi 
pada peningkatan kinerja di sekolah.Apabila guru merasa 
puas dengan pekerjaannya, maka hal tersebut dapat 
mendorong peningkatan kinerjanya maka sekolah akan 
mendapatkan keuntungan. Kepuasan kerja yang 
dirasakan oleh guru dapat memunculkan perasaan senang 
ataupun tidak senang dalam menjalankan tugasnya, yang 
pada akhirnya dapat berpengaruh terhadap kinerja guru 
tersebut. 

Kepuasan kerja guru merupakan salah satu aspek 
krusial yang harus diperhatikan. Ketika guru merasakan 
kepuasan dalam menjalankan tugasnya, hal tersebut 
dapat berdampak positif terhadap semangat, dedikasi, 
dan kualitas kinerjanya dalam mendidik siswapekerjaan 
mereka, suasana yang terbentuk akan dipenuhi 
oleh kebersamaan, tanggung jawab bersama, serta iklim 
komunikasi yang baik. Keadaan tersebut akan 
mendorong munculnya semangat kerja yang tinggi, 
sehingga tujuan sekolah dapat tercapai dengan lebih 
optimal dan efektif. Namun, jika guru tidak merasakan 
kepuasan, suasana di lingkungan kerja cenderung 
menjadi kaku, membosankan, dan semangat tim pun 
menurun.Kepuasaan kerja guru dapat dipengaruhi 
berbagai faktor baik dari faktor luar seperti 
kepemimpinan kepala sekolah, maupun faktor dari dalam 
seperti Self-Efficacy, Self-Regulation, Disiplin.  

Kepemimpinan kepala madrasah berpengaruh 
terhadap kinerja guru[6].kepemimpinan dapat 
membangkitkan kesadaran setiap pengikutnya dengan 
mengarahkan dan membimbing mereka menuju cita-cita 
dan nilai-nilai moral yang lebih baik lagi[7]. 
Kepemimpinan peran penting dalam memotivasi dan 
memberdayakan serta mengoptimalisasikanfungsi dan 
peran mereka untuk berkontribusi pada 
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pengembanganorganisasi,Dengan demikian, karyawan dapat 
mencapai perkembangan diri yang signifikan, menuju 
aktualisasi diri yang sesungguhnya[5].Salah satu gaya 
kepemimpinan yang menjadi perhatian peneliti adalah 
Kepemimpinan Transformasional. Menurutdalam buku 
mereka "Transformational Leadership: Second Edition", 
merupakan gaya kepemimpinan yang mampu menginspirasi 
dan memotivasi para pengikutnya untuk mengesampingkan 
kepentingan pribadi demi meraih tujuan bersama yang lebih 
besar dan bermakna.[8]. 

Efikasi diri berperan sebagai mediator yang 
mempengaruhi hubungan antara lingkungan keluarga, 
persepsi terhadap profesi guru, dan kesiapan untuk menjadi 
seorang guru. Efikasi diri memiliki dampak terhadap 
kesiapan menjadi guru sebesar 10,90%[9].Self-efficacy guru 
merujuk pada keyakinan guru terhadap kemampuan mereka 
dalam mengajar, yang diyakini dapat memberikan dampak 
positif bagi siswa dan membantu mereka meraih kesuksesan 
dalam pembelajaran.[10]. 

Self-regulation adalah kemampuan yang secara alami 
dimiliki oleh setiap individu, yang berkaitan erat dengan 
kemampuan untuk berpikir dan mengendalikan interaksi 
dengan lingkungan. Dengan kemampuan ini, individu dapat 
mempengaruhi perubahan dalam lingkungan, sehingga 
tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan lebih 
efektif[11].Self-regulation adalah proses pengaturan diri 
yang mencakup kemampuan untuk mengendalikan pikiran, 
motivasi, dan perilaku dalam berbagai aspek kehidupan[12]. 
Selanjutnya menurutRegulasi diri, atau yang dikenal sebagai 
self-regulation, dapat dipahami sebagai proses metakognisi 
yang mengatur perencanaan, pemantauan, dan evaluasi diri 
dalam kegiatan belajar. Ini mencakup pengaturan waktu, 
pengulangan pelajaran, serta penjadwalan belajar yang 
efektif untuk mencapai tujuan atau target yang 
diinginkan[13]. Regulasi diri mengacu pada proses 
pengelolaan pikiran, perasaan, dan tindakan secara terencana 
yang berlangsung secara berkesinambungan, dengan tujuan 
untuk mencapai pencapaian yang diinginkan. 
MenurutZimmerman dalam[14]Regulasi diri, bagi seorang 
guru merupakan kemampuan untuk mengatur pikiran, 
motivasi, dan perilaku dalam melaksanakan tugas dan 
kewajiban mereka. Dengan kemampuan ini, seorang guru 
dapat mencapai kepuasan kerja yang lebih baik. 

Selanjutnya yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja 
guru adalah disiplin.Disiplin kerja merujuk pada perilaku 
seseorang yang sesuai dengan peraturan dan prosedur kerja 
yang berlaku. Disiplin dapat dipahami sebagai sikap, tingkah 
laku, dan tindakan yang selaras dengan aturan yang 
ditetapkan oleh organisasi, baik yang tertulis maupun yang 
tidak tertulis[15]. Selanjutnya Disiplin adalah suatu alat 
yang digunakan para manajemen untuk mengubah suatu 
perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan 
kesadaran dan kesediaan seseorang menaaati semua 

peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang 
berlaku[16].Disiplin kerja guru merujuk pada ketaatan 
dan kepatuhan seorang pendidik terhadap semua 
peraturan atau tata tertib yang diterapkan di sekolah, 
yang dilakukan dengan penuh kesadaran dari dalam 
dirinya[17].  

Kepuasan kerja guru merupakan salah satu faktor 
kunci dalam peningkatan kualitas pendidikan di 
Madrasah Aliyah. (MA), khususnya di Kabupaten 
Karimun. Namun, berbagai tantangan seperti 
kepemimpinan kepala sekolah yang kurang inspiratif 
dengan gaya birokrasi, rendahnya self-efficacy dan self-
regulation guru, serta tingkat disiplin yang bervariasi 
dapat memengaruhi kepuasan kerja guru. Jika kepuasan 
kerja guru tidak mendapat perhatian yang serius atau 
diabaikan, hal tersebut dapat memberikan dampak 
negatif pada kinerja dan motivasi guru, kinerja guru akan 
berdampak pada proses belajar dan mengajar, hal ini 
mengakibatkan tujuan pembelajaran maupun tujuan 
pendidikan tidak tercapai dengan baik. Untuk itu perlu 
dilaksanakan penelitian secara ilmiah mengenai gaya 
kepemimpinan Transformasional, Self-Efficacy, Self-
Regulation, Disiplin terhadap kepuasaan kerja guru 
Madrasah Aliyah (MA) di Kabupaten Karimun.  

Berdasarkan uraian dan paparan latarbelakang di 
atas maka penelitian ini tidak lain bertujuan untuk 
mengeksplorasi antara gaya kepemimpinan 
Transformasional, Self-Efficacy, Self-Regulation, 
Disiplin terhadap kepuasaan kerja guru Madrasah Aliyah 
(MA) di Kabupaten Karimun 

METODE PENELITIAN 
Metode dalam penelitian ini menggabungkan 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif atau penelitian 
campuran (mixed method) dengan Rancangan 
menggunakan model sequential exploratory 
bertujuanuntuk mengukur hubungan statistik antar 
variabel, dan juga memahami dinamika subjektif, 
persepsi, dan pengalaman guru dalam konteks kultural 
dan struktural MA di wilayah kepulauan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah guru-guru 
Madrasah Aliyah se Kabupaten Karimun Provinsi 
Kepulauan Riau tahu 2025 terdiri dari 1 sekolah 
Madrasah Aliyah Negeri dan 3 sekolah Madrasah Aliyah 
Swasta berjumlah 48 orang. Teknik penarikan sampel 
yang dilakukan dalam penelitian ini dengan teknik quota 
sampling. Dengan demikian maka sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 48 orang guru Madrasah Aliyah 
se Kabupaten Karimun Provinsi Kepulauan Riau tahun 
2025,untuk penjelasan yang lebih jelas mengenai 
populasi dan sampel, dapat dilihat pada Tabel 1 berikut 
ini: 

Tabel 1. Populasi dan Sampel Penelitian 
Zona Responden Jumlah Responden 

Guru MAN Karimun 22 

Guru MA Alhuda Kundur 13 

Guru MA Yaspika Karimun 10 

Guru MA Ar Raudha 13 

Jumlah  48 
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Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 
melalui teknik yang lazim digunakan, seperti observasi, 
wawancara, dan angket. Instrumen yang digunakan 
mengumpulkan data penelitian adalah kuesioner. 
Menurut[18]kuesioner merupakan alat pengumpulan data 
yang berisi daftar pertanyaan yang disusun berdasarkan 
variabel penelitian yang telah ditetapkan oleh peneliti, sesuai 
dengan tujuan umum maupun khusus, termasuk juga 
hipotesis yang hendak diuji. Kuesioner ini terdiri dari 57 
item pernyataan yang telah melalui proses validasi dan 
reliabilitas, serta berhubungan dengan variabel seperti 
Kepemimpinan Transformasional, Efikasi Diri (Self
Efficacy), Regulasi Diri (Self-Regulation), Disiplin, dan 
Kepuasan Kerja Guru.Sumber data dalam penelit
dibagi menjadi dua tahapan, yaitu: 
1. Sumber data kualitatif yaitu melalui wawancara den

guru Madrasah Aliyah  
2. Sumber data kuantitatif melalui Kusioner 

diberikan kepada guru Madrasah Aliyah
Berdasarkan tujuan penelitian maka 

kualitatif dari hasil penelitian digunakan untuk 
memahami secara mendalam mengenai keterkaitan
hubungan antar variabel bebas dengan variabel terikat. 

Variabel

Gaya kepemimpinan Transformasional (X1)

Self-Efficacy(X2) 

Self-Regulation(X3) 

Disiplin(X4) 

Kepuasaan kerja guru (Y)

Berdasrkan Tabel 2, menyajikan analisis deskripsi 
data antara variabel penelitian gaya kepemimpinan 
Transformasional, Self-Efficacy, Self-Regulation, 
dan kepuasaan kerja guru. Hasil pengukuran pada variabel 
gaya kepemimpinan Transformasional, yang terdiri dari 48 
guru, skor minimal adalah 28, skor maksimum 48 dan skor 
rata-rata 40,44, skor median 40 dan skor modus 36. Hasil 
pengukuran pada variabel Self-Efficacy(X2), yang terdiri 
dari 48 guru, skor minimal adalah 20, skor maksimum 36, 
skor rata-rata 28,75, skor median 28 dan skor modus 27. 
Hasil pengukuran pada variabel Self-Regulation

Gambar 1.

      
 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 
melalui teknik yang lazim digunakan, seperti observasi, 
wawancara, dan angket. Instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian adalah kuesioner. 

alat pengumpulan data 
yang berisi daftar pertanyaan yang disusun berdasarkan 
variabel penelitian yang telah ditetapkan oleh peneliti, sesuai 
dengan tujuan umum maupun khusus, termasuk juga 
hipotesis yang hendak diuji. Kuesioner ini terdiri dari 57 

nyataan yang telah melalui proses validasi dan 
reliabilitas, serta berhubungan dengan variabel seperti 
Kepemimpinan Transformasional, Efikasi Diri (Self-

Regulation), Disiplin, dan 
Sumber data dalam penelitian ini 

yaitu melalui wawancara dengan 

Sumber data kuantitatif melalui Kusioner yang 
Madrasah Aliyah 

penelitian maka data 
dari hasil penelitian digunakan untuk 

memahami secara mendalam mengenai keterkaitan atau 
antar variabel bebas dengan variabel terikat. 

Selanjutnya data kuantitatif untuk memvalidasi hasil 
temuan data kualitatif. adapun 
kuantitatif yang digunakan yaitu analisis regresi 
namun sebelum itu perlu dilakukan uji p
analisis untuk mengetahui apakah penelitian ini 
termasuk parametrik. Adapun untuk analsisis data 
menggunakan SPSS Statistik 22.

HASIL DAN PENELITAN
Penelitian ini bertuju

mendalam hubungan antar
Transformasional, Self-
Disiplin terhadap kepuasaan kerja guru Madrasah Aliyah 
(MA) di Kabupaten Karimun. Dengan menjawab 
pertanyaan apakah gaya kepemimpinan 
Transformasional, Self-
Disiplin memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kepuasaan kerja guru Madrasah Aliyah (MA) di 
Kabupaten Karimun. Untuk menjawab pertanyaan 
tersebut dilakukan analisis data penelitian. 
melakukan pengujian hipotesis berikut ini dijelaskan 
mengenai deskriptif data penelitian

Tabel 2. Analisis Deskriptif Data 

Variabel Minimal Maximal Mean Median

kepemimpinan Transformasional (X1) 28 48 40,44 40 

20 36 28,75 28 

25 36 29,44 28 

34 48 40,00 37 

kerja guru (Y) 41 64 52,56 49,5

analisis deskripsi 
antara variabel penelitian gaya kepemimpinan 

Regulation, Disiplin 
dan kepuasaan kerja guru. Hasil pengukuran pada variabel 
gaya kepemimpinan Transformasional, yang terdiri dari 48 
guru, skor minimal adalah 28, skor maksimum 48 dan skor 

rata 40,44, skor median 40 dan skor modus 36. Hasil 
(X2), yang terdiri 

dari 48 guru, skor minimal adalah 20, skor maksimum 36, 
rata 28,75, skor median 28 dan skor modus 27. 

Regulation(X3), yang 

terdiri dari 48 guru, skor minimal adalah 25, skor
maksimum 36, skor rata-rata 29,44, skor median 28 dan 
skor modus 27. 

Hasil pengukuran pada variabel Disiplin(X4), 
yang terdiri dari 48 guru, skor minimal adalah 34, skor 
maksimum 48, skor rata-rata 40,00, skor median 37 dan 
skor modus 36. Hasil pengukuran
kepuasaan kerja guru (Y), yang terdiri dari 48 guru, skor 
minimal adalah 41, skor maksimum 64, skor rata
52,756, skor median 49,5 dan skor modus 48. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat diagram lingkar
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Selanjutnya data kuantitatif untuk memvalidasi hasil 
temuan data kualitatif. adapun analisis data 

ng digunakan yaitu analisis regresi 
namun sebelum itu perlu dilakukan uji persyaratan 
analisis untuk mengetahui apakah penelitian ini 
termasuk parametrik. Adapun untuk analsisis data 
menggunakan SPSS Statistik 22. 

HASIL DAN PENELITAN 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara 

hubungan antaragaya kepemimpinan 
Self-Efficacy, Self-Regulation, 

Disiplin terhadap kepuasaan kerja guru Madrasah Aliyah 
(MA) di Kabupaten Karimun. Dengan menjawab 
pertanyaan apakah gaya kepemimpinan 

Self-Efficacy, Self-Regulation, 
Disiplin memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kepuasaan kerja guru Madrasah Aliyah (MA) di 
Kabupaten Karimun. Untuk menjawab pertanyaan 
tersebut dilakukan analisis data penelitian. Sebelum 

engujian hipotesis berikut ini dijelaskan 
data penelitian: 

Median Modus 

 36 

 27 

 27 

 36 

49,5 48 

terdiri dari 48 guru, skor minimal adalah 25, skor 
rata 29,44, skor median 28 dan 

Hasil pengukuran pada variabel Disiplin(X4), 
yang terdiri dari 48 guru, skor minimal adalah 34, skor 

rata 40,00, skor median 37 dan 
skor modus 36. Hasil pengukuran pada variabel 
kepuasaan kerja guru (Y), yang terdiri dari 48 guru, skor 
minimal adalah 41, skor maksimum 64, skor rata-rata 
52,756, skor median 49,5 dan skor modus 48. Untuk 

nya dapat dilihat diagram lingkaran berikut ini: 
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Tahapan selanjutnya melakukan uji persy
analisis yangmerupakan langkah awal dalam menentukan 
jenis statistik uji yang akan digunakan, apakah itu statistik 
parametrik atau non-parametrik. Uji normalitas data adalah 
prosedur yang dilakukan untuk menentukan apakah sebaran 
data dalam suatu kelompok atau variabel
distribusi normal atau tidak. 

Berikutiniakandijelaskanhasilujinormalitas data 
untukvariabelgayakepemimpinantransformasional, 

Tabel

 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan 
kolmogrov simirnov maka diperoleh nilai signifikan 0,200 > 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data eksplorasi 
gaya kepemimpinan Transformasional, Self
Regulation, Disiplin terhadap kepuasaan kerja guru 
Madrasah Aliyah (MA) di Kabupaten Karimun berdistribusi 
normal. Oleh karena itu baru dilanjutkan dengan uji 
hipotesis. 

 

BerdasarkanTabel 4, Hasil analisis regresi sederhana 
menunjukkan hubungan antara gaya kepemimpinan 
transformasional dengan kepuasan kerja guru
Aliyah (MA) di Kabupaten Karimundiperoleh pada 
signifikansi 5% dengan nilai 0,009 < 0,05, yang 
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional 
kepala sekolah memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kepuasan kerja guru Madrasah Aliyah.(MA) di Kabupaten 
Karimun telah menunjukkan hasil yang sig
dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama dalam penelitian 
ini diterima. 

Gaya kepemimpinan transformasional memberikan 
pengaruh positif terhadap kepuasan kerja guru, yang berarti 
bahwa peningkatan gaya kepemimpinan transformasional 
akan diikuti dengan peningkatan kepuasan kerja guru. Oleh 
karena itu, untuk mengoptimalkan kepuasan kerja guru, 
sangat penting untuk memperkuat gaya kepemimpinan 

      
 

Tahapan selanjutnya melakukan uji persyaratan 
merupakan langkah awal dalam menentukan 
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efficacy, self
dandisiplinterhadapkepuasankerja guru Madrasah Aliyah 
(MA) menggunakan One-Sample Kolmogorov
Test. Untukpenjelasanlebihlanjut, dapatdilihatpadaTabel 
3 berikutini: 
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Setelah melakukan uji normalitas kemudian 
dilanjutkan dengan uji hipotesis yaitu eksplorasi gaya 
kepemimpinan Transformasional,
Regulation, Disiplin terhadap kepuasaan kerja guru 
Madrasah Aliyah (MA) di Kabupaten Karimun 
menggunakan uji regresi. Berikut ini hasil analisis data 
uji regresi sederhana dan berganda
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Hasil analisis regresi sederhana 
menunjukkan hubungan antara gaya kepemimpinan 
transformasional dengan kepuasan kerja guruMadrasah 

iperoleh pada tingkat 
signifikansi 5% dengan nilai 0,009 < 0,05, yang 
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional 
kepala sekolah memiliki pengaruh signifikan terhadap 

(MA) di Kabupaten 
enunjukkan hasil yang signifikan, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama dalam penelitian 

Gaya kepemimpinan transformasional memberikan 
pengaruh positif terhadap kepuasan kerja guru, yang berarti 
bahwa peningkatan gaya kepemimpinan transformasional 

iikuti dengan peningkatan kepuasan kerja guru. Oleh 
karena itu, untuk mengoptimalkan kepuasan kerja guru, 
sangat penting untuk memperkuat gaya kepemimpinan 

transformasional dari kepala madrasah
dimana seorang pemimpin 
pengaruh, menginspirasi, 
mengesampingkan kepentingan 
diharapkan dapat mengesampingkan kepentingan pribadi 
demi mencapai tujuan organisasi, serta memberikan 
penekanan pada pentingnya memberikan kepercayaan 
kepada bawahan mereka.Kenyataan ini didukung oleh 
pendapat Bas yang menyatakan bahwa kepemimpinan 
transformasional dapat mentransformasi dan memotivasi 
para pengikutnya melalui beberapa cara, yaitu: (1) 
menyadarkan mereka akan pentingnya pekerjaan yang 
dilakukan, (2) mendorong mereka untuk mengutamakan 
kepentingan organisasi di atas kepentingan pribadi, dan 
(3) mengaktifkan kebutuhan pengikut pada tingkat yang 
lebih tinggi, seperti aktualisasi diri.
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efficacy, self-regulation, 
dandisiplinterhadapkepuasankerja guru Madrasah Aliyah 

Sample Kolmogorov-Smirnov 
Test. Untukpenjelasanlebihlanjut, dapatdilihatpadaTabel 

 
 
 

Setelah melakukan uji normalitas kemudian 
dilanjutkan dengan uji hipotesis yaitu eksplorasi gaya 
kepemimpinan Transformasional, Self-Efficacy, Self-

Disiplin terhadap kepuasaan kerja guru 
Madrasah Aliyah (MA) di Kabupaten Karimun 
menggunakan uji regresi. Berikut ini hasil analisis data 
uji regresi sederhana dan berganda. 

transformasional dari kepala madrasahpendekatan 
seorang pemimpin mampumemberikan 

nginspirasi, dan memotivasi serta dapat 
mengesampingkan kepentingan setiap individu 
diharapkan dapat mengesampingkan kepentingan pribadi 
demi mencapai tujuan organisasi, serta memberikan 
penekanan pada pentingnya memberikan kepercayaan 

a.Kenyataan ini didukung oleh 
pendapat Bas yang menyatakan bahwa kepemimpinan 
transformasional dapat mentransformasi dan memotivasi 
para pengikutnya melalui beberapa cara, yaitu: (1) 
menyadarkan mereka akan pentingnya pekerjaan yang 

g mereka untuk mengutamakan 
kepentingan organisasi di atas kepentingan pribadi, dan 
(3) mengaktifkan kebutuhan pengikut pada tingkat yang 
lebih tinggi, seperti aktualisasi diri.[19]. 
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Hipotesis kedua Hasil analisis regresi sederhana Self-
Efficacy terhadap kepuasaan kerja guru Madrasah Aliyah 
(MA) di Kabupaten Karimun diperoleh pada taraf signifikan 
5% atau 0,009 < 0,05, signifikansi 0,028.Hal tersebut 
menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kepuasan kerja guru-guru Madrasah 
Aliyah (MA) di Kabupaten Karimun. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua dalam penelitian 
ini diterima. 

Dimensi-dimensi self-efficacy meliputi kemampuan 
untuk memengaruhi pengambilan keputusan, yang berkaitan 
dengan keyakinan individu akan kemampuannya dalam 
memengaruhi proses keputusan. Selain itu, ada juga 
instructional self-efficacy merujuk pada keyakinan seorang 
guru terhadap kemampuannya dalam mengajar. Ketika 
seorang guru memiliki self-efficacy yang tinggi, maka 
kepuasan kerja mereka cenderung meningkat.[20]. 

Hipotesis ketiga Hasil analisis regresi sederhana Self-
Regulation terhadapkepuasaan kerja guru Madrasah Aliyah 
(MA) di Kabupaten Karimun berhasil signifikansi 0,028, 
taraf signifikan 5% atau 0,009 < 0,05. Hal tersebut berarti 
Self-Regulation, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kepuasaan kerja guru Madrasah Aliyah (MA) di Kabupaten 
Karimun. Dengan hasil tersebut kesimpulan yang dapat 
diambil adalah hipotesis ketiga penelitian ini diterima. 

Self-regulation adalah faktor penting dalam 
mempengaruhi perilaku seseorang.Regulasi diri merupakan 
strategi yang dapat dilakukan secara sadar ataupun tidak 
sadar. Regulasi diri yang baik akan membantu guru dalam 
memenuhi berbagai tuntutan yang dihadapinya[21]. 
Pentingnya self regulation oleh guru dalam mencapai sebuah 
tujuan menjadikan setiap guru mencoba untuk meregulasi 
dirinya. Dengan demikian apabila guru bisa meregulasi 
dirinya maka kepuasan kerja akan menjadi meningkat. 

Hipotesis keempat Hasil analisis regresi sederhana 
disiplin terhadap kepuasaan kerja guru Madrasah Aliyah 
(MA) di Kabupaten di Kabupaten Karimun, diperoleh nilai 
signifikansi 0,007 dengan taraf signifikansi 5% atau 0,009 < 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja guru Madrasah 
Aliyah (MA) di Kabupaten Karimun. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat dalam 
penelitian ini diterima. 

Disiplin kerja merupakan salah satu aspek penting 
yang harus dimiliki oleh seorang guru untuk meningkatkan 
kinerjanya. Beberapa ciri kedisiplinan seseorang dalam 
bekerja dapat dilihat dari berbagai faktor, seperti ketepatan 
waktu, baik saat hadir di sekolah maupun dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan.Selain itu, disiplin juga 
tercermin dari kepatuhan terhadap peraturan yang telah 
ditetapkan. Seorang pegawai yang disiplin akan senantiasa 
berusaha Untuk mematuhi semua peraturan yang berlaku di 
dalam lingkungan kerja atau organisasi tempat ia 
bekerja[22]. 

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel di atas dapat 
diuraikan bahwa variabel gaya kepemimpinan 
menunjukkantransformasional (X1), Self-Efficacy (X2), Self-
Regulation (X3), Disiplin (X4) terhadap kepuasaan kerja 
guru Madrasah Aliyah (MA) di Kabupaten Karimun (Y). 
Hal ini ditunjukkan dengan regresi linier berganda yang 
dapat ditulis sebagai berikut: 
1 2 3 4 Yˆ = 4,796 + 0,265x + 0,444x + 0,499x+ 0,480x 

Dapat disimpulkanberdasarkan persamaan regresi 
di atas bahwa hasil perhitungan regresi yang diperoleh 
adalah garis lurus atau linier sesuai yang diinginkan.  
a) Konstanta 4,796  dapat diartikan bahwa pada saat 

gaya kepemimpinan transformasional (X1), Self-
Efficacy (X2), Self-Regulation (X3), Disiplin 
(X4)tidak mengalami perubahan atau konstanta 
bernilai 0 maka kepuasaan kerja guru sebesar 4,796.  

b) Dapat diartikan bila variabel (X1) gaya 
kepemimpinan transformasional meningkat maka 
variabel (Y) kepuasaan kerja guru juga 
meningkat.Koefisien regresi gaya kepemimpinan 
transformasional bernilai positif (+) sebesar 0,265 

c) Koefisien regresi Self-Efficacy bernilai positif (+) 
sebesar 0,444 dapat diartikan bila variabel (X2) Self-
Efficacy meningkat maka variabel (Y) kepuasaan 
kerja guru juga meningkat. 

d) Koefisien regresi Self-Regulation bernilai positif (+) 
sebesar 0,499 dapat diartikan bila variabel (X3) Self-
Regulation meningkat maka variabel (Y) kepuasaan 
kerja guru juga meningkat. 

e) Koefisien regresi disipilin bernilai positif (+) sebesar 
0,480 dapat diartikan bila variabel (X4) disipilin 
meningkat maka variabel (Y) kepuasaan kerja guru 
juga meningkat. 

Hasil analisis regresi ganda 1 2 3 4 Yˆ = 4,796 + 
0,265x + 0,444x + 0,499x+ 0,480x yang dapat 
diinterpretasikan semakin tinggi gaya kepemimpinan 
transformasional (X1), Self-Efficacy (X2), Self-
Regulation (X3), Disiplin (X4), dengan demikian, 
semakin tinggi penerapan gaya kepemimpinan 
transformasional, maka semakin meningkat pula tingkat 
kepuasan kerja guru Madrasah Aliyah (MA) di 
Kabupaten Karimun. Hasil analisis regresi menunjukkan 
nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berada di bawah 
batas signifikansi 5% (0,000 < 0,05). Dengan demikian, 
hipotesis yang diajukan dapat diterima dan dinyatakan 
memiliki signifikansi yang tinggi. Hal ini 
mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan 
transformasional, kepercayaan diri terhadap kemampuan 
pribadi (self-efficacy), kemampuan pengendalian diri 
(self-regulation), serta disiplin memiliki pengaruh yang 
besar terhadap kepuasan kerja guru Madrasah Aliyah 
(MA) di Kabupaten Karimun.Guru adalah elemen 
penting dalam dunia pendidikan yang dituntut untuk 
berperan aktif dan mengaktualisasikan dirinya sebagai 
tenaga profesional, sesuai dengan perkembangan dan 
kebutuhan masyarakat yang terus berubah. Oleh karena 
itu, memperhatikan kepuasan kerja guru menjadi hal 
penting sebagai salah satu faktor yang berdampak 
terhadap performa mereka. Kepuasan kerja guru tidak 
lepas dari pengaruh faktor internal seperti gaya 
kepemimpinan transformasional, efikasi diri (self-
efficacy), regulasi diri (self-regulation), serta 
kedisiplinan. 

 
Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Rohmah, yang menyatakan bahwa 
gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja guru Madrasah 
Aliyah di Kabupaten Pemalang[5].Penelitian selanjutnya 
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oleh Ishma dan Ratieh menunjukkan bahwa efikasi diri 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan 
untuk berkarier sebagai guru[23]. Dengan kata lain, jika 
seseorang memiliki tingkat kepercayaan terhadap 
kemampuannya sendiri (self-efficacy) yang tinggi, maka ia 
akan lebih siap untuk menjalani profesi sebagai guru. Ketika 
kesiapan ini terwujud dengan baik, maka hal tersebut dapat 
meningkatkan kepuasan kerja guru. Penelitian yang 
dilakukan oleh Firsty, Anindito, dan Lena juga menyatakan 
bahwa kemampuan mengatur diri sendiri (self-regulation) 
yang baik akan membantu mahasiswa dalam mengelola 
waktu secara lebih efektif dan efisien. Lebih lanjut, 
kemampuan ini juga memungkinkan seseorang untuk 
percaya diri terhadap potensi diri, mampu merumuskan 
rencana yang tepat, serta menetapkan strategi yang efektif 
dalam mencapai tujuan yang diinginkan[24]. 

Selanjutnya penelitian[25]mengungkapkan bahwa 
kedisiplinan kerja memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap performa karyawan. Semakin tinggi tingkat 
kedisiplinan kerja, maka kualitas kinerja pegawai juga 
dianggap semakin baik karena mampu menyelesaikan tugas 
dengan efektif. Dengan begitu, seorang guru yang 
menunjukkan perilaku sesuai dengan aturan yang 
berlakubaik yang tertulis maupun tidak tertulisdapat 
mengurangi kemungkinan keterlambatan dalam 
menyelesaikan pekerjaan dan menghasilkan output yang 
sesuai dengan ekspektasi. Lebih lanjut, hasil riset dari 
Purwani menegaskan bahwa kedisiplinan kerja memberikan 
dampak positif langsung terhadap kinerja guru. Dengan kata 
lain, semakin meningkatnya disiplin kerja guru akan turut 
meningkatkan kualitas kinerja guru tersebut[26]. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil regresi berganda untuk variabel 1, 

2, 3, dan 4 diperoleh persamaan -4,796 + 0,265x + 0,444x + 
0,499x - 0,480x yang menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh dari gaya kepemimpinan transformasional (X1), 
keyakinan diri terhadap kemampuan (X2), dan pengendalian 
diri (X3). Disiplin (X4) juga turut memengaruhi. Semakin 
kuat penerapan pendekatan kepemimpinan transformasional, 
maka kepuasan kerja guru Madrasah Aliyah (MA) di 
Kabupaten Karimun cenderung meningkat. Hasil analisis 
regresi menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang 
berada di bawah batas signifikansi 5% atau 0,000 < 0,05. 
Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian 
ini terbukti valid. Ini menunjukkan bahwa gaya 
kepemimpinan transformasional, keyakinan terhadap 
kemampuan pribadi, dan kemampuan mengelola diri sendiri, 
serta disiplin, berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru 
Madrasah Aliyah (MA) di Kabupaten Karimun secara 
signifikan. 
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